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Abstract 
The aim of the research carried out was to determine and analyze 

bankruptcy predictions for coal companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange. The sampling technique used was Purposive Sampling. This 
research was conducted on 13 coal companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange from 2020 to 2022. The type of data used in this research is secondary 
data obtained from the website www.idx.co.id. The technique used is the 
Springate bankruptcy prediction method. The research results showed that 6 
companies were in good condition because they had not experienced financial 
difficulties for three consecutive years. The number of companies experiencing 
fluctuating financial conditions was 6, and one company experienced 
consecutive distress which received negative values throughout its S-Score. 
Keywords: Springate, Bankruptcy Prediction, Coal Companies 

 
Abstrak 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis prediksi kebangkrutan pada perusahaan Batubara yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
Purposive Sampling. Penelitian ini dilakukan pada 13 perusahaan Batubara yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 hingga 2022. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari situs 
www.idx.co.id. Teknik yang digunakan adalah metode prediksi kebangkrutan 
Springate. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 6 perusahaan dalam kondisi 
baik karena tidak pernah mengalami kesulitan keuangan selama tiga tahun 
berturut- turut. Adapun jumlah perusahaan yang mengalami fluktuatif pada 
kondisi keuangan ada sebanyak 6, dan satu perusahaan yang mengalami distress 
secara berturut- turut yang memperoleh nilai negatif diseluruh nilai S-Scorenya. 

Kata kunci: Springate, Prediksi Kebangkrutan, Perusahaan Batubara 
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PENDAHULUAN 

Persaingan perusahaan yang 
semakin ketat seiring dengan proses 
perkembangan perekonomian 
mengakibatkan munculnya tuntutan 
bagi perusahaan untuk terus 
mengembangkan inovasi, memperbaiki 
kinerja, dan melakukan perluasan usaha 
agar terus dapat bertahan dan bersaing 
di kondisi saat ini dan akan 
mengakibatkan pengurangan dalam 
jumlah usaha yang pada akhirnya akan 
menyebabkan  kebangkrutan 
perusahaan. 

Kebangkrutan merupakan 
kondisi di mana perusahaan tidak 
mampu lagi untuk melunasi 
kewajibannya serta gagal dalam 
menjalankan operasi perusahaannya.  

Analisis rasio keuangan untuk 
memprediksi kebangkrutan perusahaan 
menjadi hal yang harus di lakukan oleh 
pihak perusahaan sebab, Yunindra 
(2018) mengemukakan metode yang 
digunakan untuk menganalisis risiko 
kebangkrutan perusahaan yakni metode 
yang dikembangkan pada tahun 1978 
oleh Gorgon L.V. Springate. Model 
Springate adalah model rasio yang 
menggunakan Multiple Discriminate 
Analysis (MDA). Untuk membentuk 
model yang baik dari metode MDA, 
diperlukan lebih dari satu rasio 
keuangan yang berkaitan dengan 
kebangkrutan perusahaan. Springate 
menggunakan metode MDA untuk 
memilih 4 rasio dari 19 rasio keuangan 
yang dapat mendeteksi kemungkinan 
kebangkrutan dengan menggunakan 
rasio keuangan yang popular dalam 
literatur-literatur yang mampu 
membedakan dengan baik antara sinyal 

usaha yang pailit dan tidak pailit. Rasio 
keuangan yang digunakan Springate yaitu 
variabel modal kerja dibagi dengan total 
aset, earnings before interest and taxes 
dibagi dengan total aset, earnings before 
taxes dibagi dengan utang lancar, dan 
penjualan dibagi dengan total aset. 

Dengan adanya hal tersebut menjadikan 
kondisi keuangan akan berada dalam 
posisi yang tidak sehat. Perusahaan 
pertambangan harus mampu bersaing 
dalam menghadapi masalah yang terjadi. 
Sebab masalah yang terjadi apabila tidak 
teratasi akan merugikan perusahaan itu 
sendiri. Maka dari hal tersebut dengan 
adanya alat prediksi kebangkrutan 
Springate dalam metode analisis potensi 
kebangkrutan akan membuat perusahaan 
dapat mempertimbangkan kondisi 
perusahaan apakah perusahaan tersebut 
sehat atau tidak sehat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, 
penulis tertarik untuk mengangkat judul 
“Analisis Springate untuk Memprediksi 
Kebangkrutan pada Perusahaan 
Pertambangan Batu Bara yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 

 
RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang 
telah penulis uraikan di atas, maka 
rumusan permasalahan dalam penelitian 
ini yaitu “Bagaimana memprediksi 
kebangkrutan pada perusahaan 
pertambangan batu bara yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan 
menggunakan metode Springate?” 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui prediksi 
kebangkrutan pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia dengan 
menggunakan metode Springate. 

KAJIAN TEORI 

Manajemen Keuangan 

Fahmi (2020:2) mengemukakan bahwa 
manajamen keuangan merupakan 
gabungan dari ilmu dan seni yang 
membahas, mengkaji dan menganalisis 
tentang bagaimana seorang manajer 
keuangan dengan mempergunakan 
seluruh sumber daya perusahaan untuk 
mencari dana, mengolah dana dan 
membagi dana dengan tujuan mampu 
memberikan profit atau kemakmuran 
bagi para pemegang saham dan 
keberlanjutan usaha bagi perusahaan. 
Laporan Keuangan 

Kasmir (2019:7) laporan keuangan 
adalah laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat 
ini atau dalam suatu periode tertentu. 
Maksud laporan keuangan yang 
menunjukkan kondisi perusahaan saat ini 
adalah merupakan kondisi terkini. 
Kondisi perusahaan terkini adalah 
keadaan keuangan perusahaan pada 
tanggal tertentu (untuk neraca) dan 
periode tertentu (untuk laporan laba 
rugi). Dengan adanya laporan keuangan, 
maka dapat diketahui posisi perusahaan 
terkini setelah menganalisis laporan 
keuangan tersebut. 

Kebangkrutan 
Purwanto (2019) 

mengemukakan kebangkrutan 
merupakan masalah yang dapat terjadi 
apabila kondisi perusahaan mengalami 
kesulitan keuangan. Menurut Rudianto 
(2013:251) kebangkrutan atau 
kegagalan keuangan perusahaan dapat 
diartikan sebagai ketidakmampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban 
keuangannya pada saat jatuh tempo yang 
menyebabkan kebangkrutan atau kesulitan 
likuiditas. 

Kebangkrutan menurut 
Prawironegoro (dalam Sitorus, 2023) 
menyebutkan berbagai macam 
kebangkrutan antara lain: 

1) Kegagalan Ekonomi, 
merupakan ketidakmampuan 

 

pendapatan perusahaan untuk 
menutup beban-bebannya. 

2) Kegagalan  keuangan, 
merupakan ketidakmampuan harta 
perusahaan untuk memenuhi
 kewajiban- kewajibannya. 

Indikator Kebangkrutan 

Indikator kebangkrutan, 
menurut Hani (2015:141) adalah 
sebagai berikut: 

1) Terjadinya penurunan asset 
2) Penurunan penjualan 
3) Perolehan laba dan profitabilitas 

yang semakin rendah 
4) Berkurangnya modal kerja 
5) Tingkat hutang yang semakin tinggi 

Huhadiheio 

Metode Springate 

Metode ini diperkenalkan oleh 
Gordon L.V. Springate pada tahun 
1978. Metode ini merupakan 
pengembangan dari metode Altman 
dengan menggunakan Multiple 
Discriminant Analysis (MDA). Pada 
awalnya, metode ini menggunakan 19 
rasio keuangan populer namun, setelah 
melakukan pengujian kembali akhirnya 
Springate memilih 4 rasio yang 
digunakan dalam menentukan kriteria 
perusahaan termasuk dalam kategori 
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perusahaan yang sehat atau 
perusahaan yang berpotensi 
bangkrut.. Putra dan Ferlina (2014) 
dalam Elvinna (2015) 

Rumus : 
Keterangan : 
S = Bangkrupy Index 
X1 = Working Capital / 
Total Assets 
X2 = Net Profit before 
Interest and Taxes / Total Assets 
X3 = Net Profit before 
Taxes / Current Liabilities 
X4     = Sales / Total Assets 
Dimana : 

1) Rasio modal kerja terhadap total asset 
(X1) 
Rasio ini menunjukkan modal kerja 
(aktiva lancar dikurangi hutang 
lancar) terhadap total aktiva. Peter dan 
Yoseph (2011) 

2) Rasio Laba sebelum bunga dan pajak 
terhadap total aset (X2) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dari aktiva 
perusahaan sebelum pembayaran 
bunga dan pajak. Peter dan Yoseph 
(2011) 

3) Rasio laba sebelum pajak terhadap 
total liabilitas lancar 

Rasio ini dihitung dengan 
mengukur perbandingan antara laba 
sebelum pajak dengan bunga 
terhadap hutang lancar. Rasio EBT 
terhadap liabilitas lancar agar 
manajemen perusahaan dapat 
mengetahui berapa laba yang telah 
dipotong dengan beban bunga dapat 
menutupi hutang lancar yang ada. 

Peter dan Yoseph (2011) 

4) Rasio penjualan terhadap total aset 

Rasio ini menunjukkan tingkat 
efisiensi penggunaan keseluruhan 
aktiva perusahaan dalam 
menghasilkan volume penjualan. Peter 
dan Yoseph (2011) 

5) Financial Distress Index (S) 

Nilai S adalah indeks 
keseluruhan fungsi multiple 
discriminant 
analysis. Terdapat angka – angka 
cut off nilai S yang dapat 
menjelaskan apakah perusahaan 
akan mengalami kegagalan atau 
tidak pada masa mendatang datang. 
Springate mengemukakan nilai cut 
off dibagi kedalam 2 kategori 
keadaan, yaitu: 

a. S > 0,862 dikategorikan tidak 
bangkrut, sebagai perusahaan 
yang sehat dan tidak berpotensi 
bangkrut. 

b. S < 0,862 dikategorikan 
bangkrut, sebagai perusahaan 
tidak sehat dan berpotensi 
bangkrut. 

KAJIAN EMPIRIS 

Safitri Nurhidayati (2020) dengan 
judul penelitian Analisis Prediksi 
Kebangkrutan Menggunakan Metode 
Altman Z-Score pada Perusahaan 
Pertambangan Batubara. Jumlah 
perusahaan yang menjadi objek 
penelitian sebanyak dua puluh dua 
perusahaan. Dengan kriteria evaluasi Z- 
Score> 2,60 dikategorikan tidak pailit. 
Z-Score 1.1 - 2.60 berada di area abu- 
abu, dan Z-Score <1.1 dikategorikan 
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bangkrut. Dari hasil analisis 
diperoleh sebelas perusahaan tidak 
akan mengalami kebangkrutan, lima 
perusahaan berada di grey area, 
dan enam perusahaan diprediksi 
mengalami kebangkrutan. 

Melati Eka Putri dan Auliffi Ermian 
Challen (2021) dengan judul 
penelitiannya Prediksi Kebangkrutan 
Pada Perusahaan Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji potensi 
kebangkrutan perusahaan dengan tiga 
model analisis, yaitu Altman Z-Score, 
Springate S-Score dan Zmijewski 
XScore. Hasil penelitian ini dibuktikan 
dengan dua perusahaan yang delisting 
dari BEI. Model Springate lebih akurat 
dalam memprediksi kebangkrutan 
perusahaan pada sektor pertambangan 
batubara periode 2014-2018 dengan 
tingkat akurasi sebesar 83,33%. Hal 
tersebut dibuktikan dengan perusahaan 
PT Bara Jaya Internasional Tbk. 
(ATPK) yang delisting dari BEI pada 
tahun 2019 dan PT Borneo Lumbung 
Energy dan Metal Tbk. (BORN) pada 
tahun 2020. 

Putu Rahadi Erawan dan Made Arie 
Wahyuni (2021) dengan judul 
penelitiannya Analisis Laporan 
Keuangan dalam Memprediksi 
Kebangkrutan Dengan Model 
Springate dan Model Grover pada 
Perusahaan Pertambangan. 
Berdasarkan hal tersebut model yang 
paling prediktif adalah model Springate, 
hal ini terlihat dari analisis yang 
dilakukan peneliti pada laporan 
keuangan perusahaan dan terdapat 5 
perusahaan yang dikategorikan tidak 
sehat. 

Ferdawati, Reni Endang Sulastri dan 
Tesa Rahmita (2023) dengan judul 
penelitiannya Analisis Perbandingan 
Model Pendeteksi Financial Distress 
pada Perusahaan Sektor Aneka 
Industri. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa model yang 
paling banyak memprediksi sampel 
perusahaan sektor aneka industri yang 
mengalami distress yaitu model 
Springate yaitu 95% dan non distress 
sebanyak 5%. Selanjutnya model yang 
memprediksi financial distress 
perusahaan sektor aneka industri yaitu 
model Grover. Model Grover 
memprediksi jumlah sampel yang 
mengalami distress 48% dan non 
distress 52%. Sedangkan model yang 
paling sedikit memprediksi distress 
yaitu model CA-Score. Model CA- 
Score memprediksi jumlah sampel 
yang mengalami distress sebesar 46% 
dan non distress 54%. 

Feliana Danisha Cucu Ariyani, 
Ahmad Jarnuzi, dan Nur Indah 
Riwajanti (2023) dengan judul 
penelitiannya Analisis Prediksi 
Financial distress Menggunakan Model 
Altman-Z Score dan Springate pada 
Perusahaan Sub Sektor Pertambangan 
Batubara yang Terdaftar di BEI 2017-
2022. Hasil penelitian pada model 
Altman Z-Score ditemukan 

3 perusahaan dengan kondisi 
kebangkrutan dan 2 perusahaan kondisi 
zona abu-abu. Sedangkan pada model 
Springate, 4 perusahaan mengalami 
kebangkrutan. Hasil pengujian penelitian 
yaitu adanya perbedaan yang cukup 
signifikan untuk melakukan prediksi 
kondisi kebangkrutan dengan 
menggunakan kedua model prediksi 
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tersebut. 

METODOLOGI PENELITIAN 

UNIT ANALISIS 

Unit analisis dalam penelitian adalah 
Annual Report pada perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2020- 
2022. 

POPULASI 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan pertambangan batubara 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

SAMPEL 

Sampel dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan perusahaan 
pertambangan batubara yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik Purposive Sampling 
yakni teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu 

METODE PENGUMPULAN DATA 

Metode pengumpulan data 
merupakan cara-cara untuk 
memperoleh data yang diperlukan 
dalam penelitian. Untuk 
memperoleh data yang 
dikehendaki sesuai dengan 
permasalahan dalam penelitian 
ini, maka peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai 
berikut : 

1. Dokumentasi 
Mengumpulkan data-data atau 
informasi tertulis yang dibuat 
oleh pihak lain yang berhubungan 
dengan masalah yang akan 
diteliti. Data yang dikumpulkan 

berupa data laporan keuangan 
tahunan perusahaan yang di peroleh 
dari situs website resmi BEI yaitu 
www.idx.co.id 

2. Studi Pustaka 
Studi Pustaka digunakan dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan 
teori-teori yang mendukung 
penelitian dengan mempelajari 
literatur penelitian terdahulu, serta 
karya ilmiah yang berkaitan dengan 
penelitian. 

ALAT ANALISIS 

Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini digunakan ketika data 
sudah terkumpul selanjutnya data 
tersebut dianalisis oleh peneliti 
menggunakan analisis data kuantitatif, 
yaitu suatu teknik analisis data dengan 
menganalisis menggunakan 
perhitungan angka–angka dari laporan 
keuangan, seperti neraca, laba rugi 
dan. Dalam menganalisis data, peneliti 
menggunakan analisis data dengan 
metode prediksi kebangkrutan yaitu  
memiliki nilai negatif pada nilai X3 
yakni Atlas Resources Tbk tahun 
2020, Bumi Resources Tbk tahun 
2020, Dian Swastatika Sentosa Tbk 
tahun 2020, Garda Tujuh Buana Tbk 
tahun 2020 dan 2021, dan Resource 
Alam Indonesia Tbk tahun 2020. 

1. X4 (Penjualan terhadap Total Aset) 
Rasio ini disebut rasio perputaran 
aset  merupakan   rasio   yang 
digunakan  untuk   mengukur 
kemampuan semua  aset  dalam 
menghasilkan penjualan. Semakin 
besar rasio ini maka akan semakin 
baik. Pada Garda Tujuh Buana Tbk 
nilai penjualan  dan   nilai  X4 
perusahaan berjumlah nol karena 
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perusahaan   
 memberhentikan produksi batubara 
sehingga tidak ada penjualan dan 
perusahaan tidak membukukan  
 penjualan  ditahun 2020. 
mengalami kebangkrutan atau 
distress. Setelah menganalisis data 
keuangan 13 perusahaan pada
 perusahaan 

 
 
 

PEMBAHASAN 

Hasil perhitungan nilai S- Score 
masing-masing perusahaan dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

1.) Jika nilai S>0,862 maka perusahaan 
diklasifikasikan sebagai perusahaan 
yang sehat secara keuangan dan 
tidak diprediksi bangkrut atau 
nondistress. 

2.) Jika nilai S<0,862 maka 
perusahaan diklasifikasikan sebagai 
perusahaan yang tidak sehat secara 
keuangan dan diprediksi berpotensi 
pertambangan batubara di Bursa 
Efek Indonesia
 dengan menggunakan 
metode Springate, dapat diketahui 
bahwa nilai variabel X1 (Modal 
kerja terhadap total aset), X2 
(Earning before Interest and Tax 
terhadap total aset), X3 (Earning 
before Tax terhadap hutang lancar ), 
dan X4 (Penjualan terhadap total 
aset) sangat mempengaruhi hasil S- 
Score. 
  Akan tetapi perusahaan 
yang diprediksi mengalami 
kebangkrutan pada tahun diteliti 
bukan berarti perusahaan tersebut 
mengalami kebangkrutan, hal ini 

hanya sebagai peringatan bagi 
perusahaan tentang kondisi perusahaan 
tersebut sehingga perusahaan dapat 
mengantisipasi
 kemungkinan terburuk 
yang akan terjadi pada perusahaan di 
masa yang akan datang serta 
melakukan perbaikan kinerja dan 
manajemen pada perusahaan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah dilakukan pada 
13 perusahaan pertambangan batubara 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama tahun 2020, 2021, dan 2022 
dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 

1. Sebanyak enam perusahaan 
kurun waktu 2020 hingga 2022 
dalam kondisi baik karena tidak 
pernah mengalami kesulitan 
keuangan selama tiga tahun 
berturut-turut, antara lain PT 
Baramulti Suksessarana Tbk, PT 
Bayan Resources Tbk, PT 
Golden Energy Mines Tbk, PT 
Harum Energy, PT Indo 
Tambangraya Tbk, dan PT 
Mitrabara Adiperdana Tbk. 
Perusahaan tersebut tidak 
pernah mengalami financial 
distress artinya perusahaan 
tersebut memiliki manajemen 
yang sangat baik sehingga 
terhindar dari masalah kesulitan 
keuangan. 

2. Selama kurun waktu tahun 2020 
dan 2021 jumlah perusahaan 
yang mengalami fluktuatif pada 
kondisi keuangan ada sebanyak 
enam perusahaan yakni PT 



 

Change Agent For Management Journal (CAM)  Vol 8 (2), April (2024)| 84 

CAM JOURNAL        
Change Agent For Management Journal                             eISSN 2621-0975 || pISSN 2622-
3856 

Adaro Energy Tbk, PT Bumi 
Resources Tbk, PT Dian 
Swastatika Sentosa Tbk, PT 
Garda Tujuh Buana Tbk, PT 
Resource Alam Indonesia, 
dan PT TBS Energy Utama 
Tbk. 

3. Ada satu perusahaan yang 
mengalami distress secara 
berturut-turut dari tahun 2020 
hingga 2022 yakni PT Atlas 
Resources Tbk yang 
memperoleh nilai negatif 
diseluruh nilai S-Scorenya. 
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